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                                                                                Abstrak 

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pemrograman Dasar peserta didik kelas X jurusan RPL SMK 

Tamansiswa 2 Jakarta. Penelitian dilakukan menggunakan metode Quasi-Experiment dengan model one group 

pretest-posttest dengan strategi Project-Based Learning sebagai variabel perlakukan dan hasil belajar kognitif 

mata pelajaran Pemrograman Dasar sebagai variabel terikat dengan sampel peneltian sebanyak 39 peserta didik 

kelas X jurusan RPL yang dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2019.  Pembelajaran untuk 4 pokok 

bahasan telah diterapkan menggunakan strategi PjBL di kelas eksperimen sebanyak 8 kali tatap-muka dengan 

menggunakan lembar kerja siswa (LKS) dan lembar observasi untuk memastikan semua peserta didik telah 

melaksanakan 6 langkah strategi Project-Based Learning dengan benar. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh data bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar dari 30,79 (pretest) menjadi 36,95 (posttest) 

atau rata-rata kenaikan sebesar 6,16. Berdasarkan Paired sample t-test (uji kanan) diperoleh tHitung= 7,8224 dan 

dengan nilai  t(Tabel(0,05;38)one-tail) sebesar  1,6860, sehingga tHitung>tTabel(α;df), maka H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa strategi Project-Based Learning secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Pemrograman Dasar. 

 

Kata-kata kunci : PjBL, Pemrograman Dasar, Paired Sample T-Test. 

 

  

1. Pendahuluan  

 

Perkembangan TIK berdampak dengan 

munculnya profesi di bidang TIK di negara 

Indonesia, misalnya: programmer, analisis system, 
network engineer, IT support, software engineer, 

database administrator, dan web administrator.   

Dedi Yudianto (2017) selaku Ketua komite 

penyelarasan teknologi informasi dan komunikasi 

(KPTIK), mengatakan bahwa minimnya sumber daya 

manusia yang berkompeten di bidang TIK menjadi 

salah satu penyebab negara Indonesia belum dapat 

bersaing dengan negara maju lainnya di dunia. 

Tenaga-tenaga formal yang mempunyai keterampilan 

di bidang TIK dapat dihasilkan dari jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

diploma, dan jenjang sarjana. Pada jenjang SMK, 
terdapat lima kompetensi keahlian yang terkait 

dengan bidang TIK, yaitu: Rekayasa Perangkat 

Lunak (RPL), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), 

Multimedia, Teknik Elektronika Industri, dan 

Broadcasting. 

SMK Tamansiswa 2 Jakarta mempunyai dua 

kompetensi keahlian yang terkait dengan bidang TIK, 

yaitu: Teknik Komputer Dan Jaringan (TKJ), dan 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Selain itu, 

terdapat juga kompetensi keahlian lainnya seperti 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik 

Pemesinan (TP) dan Teknik Kendaraan Ringan 
(TKR). Tercatat pada Tahun Ajaran 2017/2018, 

jumlah peserta didik SMK Tamansiswa 2 Jakarta 

mencapai 647 siswa dengan perincian 326 siswa kelas 

11 dan 321 siswa kelas 10. Kompetensi keahlian TKJ 

dan RPL di SMK Tamansiswa 2 Jakarta telah 

mendapat Akreditasi A dari BAN-S/M sejak tahun 

2015.   

Menurut Ki Ircham Ali sebagai Ketua Jurusan 

RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta Tahun Ajaran 

2017/2018, secara umum tujuan kompetensi keahlian 

RPL di SMK Tamansiswa 2 Jakarta adalah 

membekali peserta didik dengan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap agar kompeten untuk: 

menginstalasi perangkat komputer personal dan 

menginstal sistem operasi dan aplikasi, mengerti 

tentang konsep algoritma pemrograman dan konsep 

perangkat lunak, merancang sistem informasi untuk 

membangun suatu Software atau Aplikasi, dan 
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membangun software aplikasi databases berbasis 

desktop dan web. 

Mengacu ke Kurikulum 2013 dan silabus 

kompetensi RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta, 

terdapat 12 mata pelajaran yang diberikan ke peserta  
didik kelas X jurusan RPL yang dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelompok mata 

pelajaran, yaitu: (1) Jaringan Dasar; (2) 

Pemrograman Dasar; dan (3) Desain Grafis. 

Kelompok Mata Pelajaran Produktif untuk materi 

Pemograman Dasar membahas materi  bahasa 

pemrograman tingkat tinggi (high-level language 

programming) seperti: pemrograman bahasa pascal, 

bahasa C#, bahasa Java, dan pemrograman PHP & 

MySQL.  Analisis statistik dari hasil belajar peserta 

didik kelas X pada mata pelajaran Pemrograman 
Dasar di kompetensi keahlian RPL SMK Tamansiswa 

2 Jakarta untuk kelas X RPL 1 dan 2 tahun pelajaran 

2016/2017 dideskripsikan di Tabel 1.1. 

 

 
 

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar 

peserta didik untuk mata pelajaran Pemrograman 

Dasar untuk kelas X RPL-1 dan RPL-2 X SMK 

Tamansiswa 2 Jakarta mempunyai nilai DFD dan 

Flowchart, Dasar Pemrograman C#, Pencabangan 

pada C# dan Membuat User Interface pada C# yang 

relatif tidak jauh berbeda.  Rata-rata hasil belajar mata 

pelajaran Pemrograman Dasar masih di bawah dari 75 

yang merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) dari mata pelajaran tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan penguasaan materi bahasa pemrograman 

tingkat tinggi perlu ditingkatkan.  Hal tersebut 

didasari dari berbagai masalah yang diduga menjadi 

kendala dalam pembelajaran Pemrograman Dasar di 

antaranya: (1) latar belakang sekolah tingkatan 

sebelumnya (SMP atau sederajat) yang tidak 

mempunyai mata pelajaran yang berhubungan 

dengan materi program; (2) kebiasaan belajar peserta 

didik yang masih mengikuti kebiasaan belajar di 

tingkatan sebelumnya; (3) cara penyampaian materi 

pembelajaran di kelas yang masih terfokus pada guru; 
(4) dan kurangnya keaktifan peserta didik untuk 

beragumen atau bertanya dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik enggan untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri.  

Kompetensi yang diberikan di materi 

Pemograman Dasar di kelas X menjadi modal 

pengetahuan awal yang diperlukan peserta didik 

untuk dapat mengikuti mata pelajaran Pemrograman 

yang diberikan di kelas XI dan XII. Proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Pemrograman 

Dasar tersebut perlu dicermati untuk dapat diketahui 

faktor-faktor apa saja  yang dapat meningkatkan 
secara signifikan hasil belajar peserta didik (di atas 

nilai KKM) yang mengikuti mata pelajaran 

Pemrograman Dasar di SMK Tamansiswa 2 Jakarta. 

Sunardi (2016: 1-23) menjelaskan bahwa mengacu ke 

Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran di kelas 

(teori dan atau praktik) harus mengacu ke 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

menggunakan salah satu dari 4 model pembelajaran, 

yaitu: (1) pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem-based Learning (PBL); (2) pembelajaran 

berbasis proyek atau Project-based Learning (PjBL); 
(3) pembelajaran berbasis penyelidikan atau Inquiry-

based Learning (IBL); dan (4) pembelajaran berbasis 

penemuan atau Discovery-based Learning (DBL) 

yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

mengacu ke tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik di SMK.  Jika dilihat dari kebiasaan 

peserta didik yang lebih suka belajar secara 

berkelompok dan mengerjakan proyek dibandingkan 

mendengarkan materi dari guru, maka dapat diduga 

bahwa model pembelajaran Project-based Learning 

(PjBL) akan lebih efektif digunakan oleh guru dalam 

memberikan pembelajaran.   
Menurut Sulaeman (2017: 5) dalam PjBL, 

peserta didik diberikan tugas untuk mengembangkan 

tema atau masalah yang menjadi poin dalam 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan proyek 

yang realisik. Di samping itu, penerapan PjBL dapat 

mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, 

tanggung jawab, kepercaya diri, serta berpikir kritis, 

dan analitis pada siswa. Hal tersebut sangat cocok 

digunakan dalam konsep pembelajaran Pemograman 

Dasar sebab selain memahami, peserta didik juga bias 

membuat sebuah program yang berguna untuk 
kehidupan sehari-hari dengan contoh program untuk 

menghitung angka, sehingga peserta didik dapat lebih 

memahami konsep algoritma dari C# tersebut.  

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh strategi PjBL terhadap hasil belajar siswa 

SMK Negeri 1 Jetis Mojokerta telah dilakukan oleh 

Andri  (2013).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik kelas X TPM 1 pada mata-

pelajaran telah dibuktikan secara empiris lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar kelas control yang 

menggunakan strategi pembelajaran langsung.  

Atas dasar latar belakang masalah tersebut perlu 
diteliti pengaruh strategi PjBL terhadap peningkatan 

hasil belajar mata pelajaran Pemograman Dasar di 

SMK Tamansiswa 2 Jakarta. 

 

 

 

 



 

 

2. Kajian Teoritik 

 

2.1 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
Definisi pembelajaran adalah suatu pengaruh 

yang relatif permanen atas perilaku, pengetahuan, dan 
ketrampilan berpikir dari seorang peserta didik  yang 

diperoleh melalui pengalaman (Santrock, 2011: 217). 

Terdapat kata-kunci perubahan permanen dalam 

mental peserta didik dan pengalaman dalam definisi 

pembelajaran yang diberikan oleh Santrock. Heinich, 

Molenda, dan Russel  (1982: 9) mendefinisikan 

pembelajaran (learning), yaitu suatu kondisi atau 

proses yang menyebabkan terjadinya perubahan 

kinerja yang relatif menetap yang disebabkan oleh 

pengalaman.  

Miarso (2009: 550-551) menyebutkan terdapat 
4 kata-kunci yang dalam definisi belajar, yaitu: (1) 

adanya perubahan atau kemampuan baru; (2) 

perubahan atau kemampuan baru tersebut bersifat 

menetap dan dapat disimpan; (3) perubahan atau 

kemampuan baru tersebut dapat terjadi karena adanya 

usaha; dan (4) perubahan atau kemampuan baru 

tersebut tidak hanya timbul karena adanya faktor 

pertumbuhan. 

Terdapat 3 (tiga) domain yang diakibatkan oleh 

hasil belajar menurut Krathwohl dalam Molenda 

(2008: 51), yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Hasil belajar pada ranah kognitif  (setelah direvisi 
oleh Anderson dan Krathwohl)  dikatagorikan 

menjadi kemampuan untuk: (1) mengingat; (2) 

memahami; (3)  menerapkan (mengaplikasikan); (4) 

menganalisis; (5) mengevaluasi; dan (6) mencipta.   

Slameto (2015: 54) menyebutkan terdapat 2 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: (1) 

faktor internal; dan (2) faktor eksternal.  Masih 

menurut Slameto, faktor internal meliputi: faktor 

jasmaniah; faktor psikologis (inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan); dan 

faktor kelelahan.  Faktor eksternal meliputi: faktor 
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan); faktor sekolah (metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dan peserta didik, relasi 

peserta didik dengan guru, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar atau strategi 

pembelajaran, tugas rumah); dan faktor lingkungan 

(kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat). 
 

2.2 Hasil Belajar Mata Pelajaran Pemrograman 

Dasar Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
Mata pelajaran Pemrograman Dasar, sebagai 

mata pelajaran wajib di kelas X jurusan RPL SMK 

Tamansiswa 2 Jakarta, didefinisikan sebagai mata 

pelajaran yang dimasukkan ke dalam mata pelajaran 

produktif yang diberikan di kelas X yang menjadi 

dasar untuk mata pelajaran Pemrograman lain di kelas 

XI hingga XII semester genap/ganjil mempunyai 8 

capaian pembelajaran  Pemograman Dasar yang 

terbagi menjadi 2 semester, yaitu:  (1) memahami dan 
membuat DFD dan Flowchart; (2) memahami Dasar 

Pemrograman C#; (3) membuat pencabangan pada 

C#; untuk semester ganjil, (4) membuat User 

Interface pada C#; (5) memahami dan menerapkan 

array pada c#; (6) memahami dan membuat aplikasi 

dengan c#; (7) membuat aplikasi sederhana berbasis 

antar muka (user interface); (8) membuat paket 

installer aplikasi untuk semester genap. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dibahas di 

atas dan dengan menggunakan data-data dari silabus 

dan RPP Mata Pelajaran Produktif materi 
Pemograman Dasar jurusan RPL SMK Tamansiswa 

2 Jakarta, maka hasil belajar mata pelajaran produktif 

yang akan diukur pada penelitian ini adalah hasil 

belajar pada materi Pemograman Dasar yang meliputi 

aspek mengingat, memahami, dan menganalisis.   

  

2.3 Pembelajaran Berbasis Proyek 
Definisi Project-based Learning (PjBL) atau 

pembelajaran berbasis proyek menurut Sunardi dan 

Sujadi (2016: 13) adalah kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan projek sebagai proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada 

aktivitas-aktivitas peserta didik untuk menghasilkan 

produk dengan menerapkan keterampilan meneliti, 

menganalisis, membuat, sampai dengan 

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan 

pengalaman nyata. Produk yang dimaksud adalah 

hasil projek dalam bentuk karya teknologi yang 

memperkenankan pesera didik untuk bekerja secara 

mandiri maupun berkelompok dalam menghasilkan 

produk nyata. 

Strategi PjBL menurut The George Lucas 
Educationan Foundation (2005) dalam Sulaeman 

(2017: 5) memiliki 6 tahapan, yaitu: (1) mulai dengan 

memberikan pertanyaan yang penting; (2) mendisain 

perencanaan untuk proyek; (3) membuat jadwal; (4) 

memantau peserta didik dan kemajuan proyek; (5) 

menilai hasil; dan (6) mengevaluasi pengalaman.    

Pendapat yang sama juga diberikan oleh Sunardi dan 

Sujadi (2016:18) yang menyebutkan bahwa PjBL 

mempunyai 6 langkah, yaitu: (1)  penentuan projek; 

(2) perancangan langkah-langkah penyelesaian 

projek; (3) penyusunan jadwal pelaksanaan projek; 

(4) penyelesaian projek dengan fasilitasi dan 
monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan 

presentasi/publikasi hasil projek; dan (6) evaluasi 

proses dan hasil projek. 

Terdapat 6 karakteristik dari strategi PjBL, 

yaitu: (1) terdapat proyek yang menjadi fokus 

pembelajaran; (2) terdapatnya  driving question yang 

dapat memotivasi peserta didik untuk dapat aktif 



 

 

membuat pertanyaan atau permasalahan yang 

digunakan untuk mengarahkan ke menyeleseikan 

proyek menggunakan konsep atau prinsip ilmu 

pengetahuan yang sesuai; (3) peserta didik 

membangun pengetahuannya melalui investigasi 
secara mandiri; (4) guru sebagai fasilitator dan 

memotivasi peserta didik; (5) peserta didik berfungsi 

sebagai sebagai problem solver atau mempunyai 

tingkat berpikir kritis yang tinggi; dan (6) 

penyelidikan atau eksperiment dilakukan secara 

otentik dan menghasilkan produk nyata yang telah 

dianalisis dan dikembangkan berdasarkan topik  yang 

disusun dalam bentuk produk dan laporannya yang 

kemudian dapat dipresentasikan untuk mendapatkan 

umpan-balik untuk perbaikan produk. 

 

3. Metodologi 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

menjawab perumusan masalah tentang penggunaan 

strategi Project-Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran 

Pemrograman Dasar peserta didik jurusan RPL kelas 

X SMK Tamansiswa 2 Jakarta.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas X RPL 
2 jurusan RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta yang 

terletak di Jalan Garuda Nomor 44 Kelurahan 

Kemayoran Jakarta Pusat dengan rentang waktu 

penelitian selama 3 bulan (Maret sampai dengan Mei 

2019).  Proses tatap-muka menggunakan PjBL 

dilakukan sebanyak 4 kali yang tidak tergantung 

dengan proses pembelajaran pada semester aktif. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan metode 

Quasi-Experiment (eksperimen semu) dengan model 
One group pretest-posttest. Variabel penelitian terdiri 

dari 1 variabel bebas atau sebagai variabel 

perlakukan, yaitu: strategi Project-Based Learning 

(PjBL), dan 1 variabel terikat, yaitu: hasil belajar 

kognitif mata pelajaran Pemrograman Dasar.  

 

3.4 Rancangan Perlakuan 

Perlakuan (eksperimen) pembelajaran 

menggunakan strategi PjBL dilakukan pada satu 

kelas atau kelompok eksperimen, yaitu: kelas X RPL 

jurusan RPL. Sebelum pembelajaran dilakukan, 

diberikan pretest terlebih dahulu ke seluruh peserta 
didik dan setelah dilakukan pembelajaran, peserta 

didik yang sama diberi posttest.   Pretest dan posttest 

digunakan untuk mengetahui keadaan awal dan akhir 

kelas atau kelompok eksperimen sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 

model PjBL. Desain penelitian one group pretest-

posttest ditunjukkan pada Table 3.1 berikut: 

 

 

 
Untuk memastikan proses pembelajaran di kelas 

eksperimen menerapkan 6 langkah strategi PjBL, 

maka dilakukan beberapa persiapan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Materi pembelajaran untuk 4 pokok bahasan 

dibuat dan diberikan ke seluruh peserta didik 

yang mengikuti kelas eksperimen, 

2. Rencana dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

untuk 4 pokok bahasan dibuat dengan 

memasukkan 6 langkah strategi PjBL ke 

kegiatan pembelajaran, yaitu: (1) langkah 
persiapan strategi PjBL ke kegiatan 

pendahuluan; (2) langkah 1 sampai 5 strategi 

PjBL ke kegiatan inti; dan (3) langkah 6 strategi 

PjBL ke kegiatan penutup. 

3. Lembar kerja siswa (LKS) untuk 4 pokok 

bahasan dibuat dan diberikan untuk diisi dan 

dikerjakan oleh seluruh peserta didik sehingga 

dapat dipastikan seluruh peserta didik yang 

mengikuti kelas eksperimen telah mengikuti 6 

langkah dalam strategi PjBL. 

4. Lembar observasi pelaksaaan pembelajaran 
(berbentuk cek-list semua langkah kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi PjBL) 

untuk 4 pokok bahasan dibuat untuk 

memastikan 6 langkah strategi PjBL telah 

dikerjakan oleh fasilitator dan peserta didik di 

kelas eksperimen.   

 

3.5 Kontrol Validitas Internal dan Eksternal 

Validitas penelitian terdiri dari validitas internal dan 

validitas eksternal seperti dijelaskan pada paragraph 

di bawah ini. 

 

3.5.1 Validitas Internal 

Dalam penelitian eksperimen, validitas internal 

mengacu pada kondisi bahwa perbedaan yang diamati 

pada variabel terikat adalah suatu hasil langsung dari 

variabel bebas yang dimanipulasi, bukan dari variabel 

lain.  Pengendalian validitas internal dilakukan dalam 

proses merancang penelitian untuk memastikan dua 

hal, yaitu:  (1) tidak terjadinya perubahan variabel 

terikat yang diakibatkan faktor-faktor lain selain yang 

diakibatkan dari perlakuan yang diberikan dalam 

eksperimen; dan (2) tidak munculnya variabel luar 
yang berpeluang mengganggu variabel bebas 



 

 

sehingga menimbulkan interpretasi baru yang 

berbeda dalam menafsirkan hasil perlakuan.   

Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengontrol validitas internal dideskripsikan oleh Ary 

et al (2011: 360) dan diterapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

(1) Pengontrolan kehilangan subyek penelitian.  

Untuk memastikan tidak terjadinya kehilangan 

subyek penelitian (peserta didik) karena alasan-

alasan yang rasional dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pemeriksaan dan pengisian 

daftar kehadiran peserta didik selama proses 

pelaksanaan eksperimen. 

(2) Pengontrolan instrumen penelitian.  Teknik 

yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

instrumen yang sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya pada peserta didik di luar kelas 

eksperimen sebelum diberikan pada seluruh 

peserta didik di kelas eksperimen. 

(3) Pengontrolan terhadap pemilihan subyek 

penelitian.  Teknik yang digunakan untuk 

memastikan tidak terjadinya perbedaan sampel 

penelitian adalah dengan cara memilih sampel 

dengan teknik simple random sampling dengan 

mempertimbangkan  karakteristik peserta didik 

yang sudah dipastikan mempunyai karakteristik 

pengetahuan awal atau kompetensi awal yang 

relatif sama. 
 

3.5.2 Validitas Eksternal 

Validitas eksternal adalah kerepresentatifan 

hasil penelitian atau dapatnya hasil penelitian itu 

digeneralisasi.  Validitas eksternal mengacu pada dua 

kondisi, yaitu: (1) hasil penelitian yang diperoleh 

dapat juga digeneralisasikan pada subyek (populasi) 

lain yang mempunyai karakteristik dan kondisi yang 

sama dengan subyek yang mengikuti eksperimen; dan 

(2) hasil penelitian yang diperoleh dari sample yang 

dipilih dalam penelitian ini juga dapat 
digeneralisasikan juga pada populasinya.  

Pengontrolan validitas populasi dalam penelitian 

eksperimen ini dilakukan dengan cara melakukan 

pemilihan sample sesuai dengan karakteristik 

populasi siswa yang sama dan memastikan tidak 

terjadi kesalahan dalam proses perlakuan terhadap 

subyek di tiap kelas eksperimen. 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

Populasi target penelitian adalah seluruh peserta 

didik kelas X RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta Tahun 

Ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas atau 
sebanyak 74 orang, sedangkan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah satu kelas (X RPL 2) dari 

keseluruhan populasi yang dipilih.   

Teknik yang digunakan untuk menentukan 

peserta didik yang masuk di kelas eksperimen yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan strategi PjBL 

dilaku-kan dengan langkah sebagai-berikut: 

1. Mendata dan mengakses peserta didik jurusan 

RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta yang terdaftar 

di tahun pelajaran 2018/2019.  

2. Menentukan kelompok peserta didik dalam 

sebuah kelas yang mengikuti PjBL dengan 
menggunakan teknik simple random sampling 

tanpa memperhatikan strata dengan jumlah 

akhir peserta didik sebanyak 39 orang yang 

mengikuti kelas eksperimen.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 

penelitian menggunakan uji-𝒕 berpasangan atau 

paired sample t-test yang membandingkan rata-rata 

skor pretest dan posttest.  Paired sample t-test dapat 
dilakukan jika sebaran data (pretest dan posttest) 

berdistribusi normal sehingga data skor pretest dan 

posttest harus diuji normalitasnya (menggunakan uji 

Liliefors (Sugiyono, 2010: 195-197))  sedangkan 

varians skor pretest dan posttest tidak perlu 

diperhatikan sehingga uji homogenitas tidak perlu 

dilakukan.  

 

3.7.1 Uji N-Gain 

Menurut Hake dalam Wiyono (2013: 53), 

indeks gain atau penguatan hasil belajar peserta didik 

sebelum (data skor pretest) dan setelah mendapat 
perlakuan strategi PjBL (data skor posttest) pada 

proses pembelajaran dapat dihitung menggunakan 

persamaan (3) dengan kriteria N-Gain ditunjukkan di 

Tabel 3.6. 

 

 

 
 



 

 

3.7.2 Pengujian Hipotesis 

Metode uji beda rata-rata untuk dua sampel 

berpasangan (paired sample t-test) digunakan untuk 

menganalisis perbedaan rata-rata sebelum (pretest) 

dan rata-rata sesudah (postetst) hasil belajar mata 
pelajaran Pemrograman Dasar diberikan perlakuan 

penggunaan strategi PjBL pada sebuah kelas.  

Menurut Sugiyono (2010: 178-180), karena hipotesis 

penelitian adalah hipotesis 1-arah (terdapat 

peningkatan hasil belajar), maka kriteria yang 

digunakan untuk mengambil keputusan pada uji 

Paired sample t-test adalah menggunakan pengujian 

one-tail (uji sisi-kanan), yaitu: tolak 𝑯𝟎 jika 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍(𝜶;𝒅𝒇=𝒏−𝟏) dengan daerah penerimaan 

𝑯𝟎 dan penerimaan 𝑯𝟏 pada taraf siginifikansi 𝛼 

ditunjukkan pada Gambar 3.1.    Persamaan (4), (5), 

dan (6) adalah persamaan untuk menghitung nilai 

𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈, mean (rata-rata), dan Standard Deviasi dari 

sebaran data D (selisih skor data posttest dan pretest). 

 
 

3.7.3 Pengujian Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian 

berdistribusi normal atau tidak dan digunakan sebagai 

persyaratan sebelum dilakukannya uji hipotesis 
menggunakan uji Paired sample t-test. Uji normalitas 

dilakukan terhadap skor hasil belajar kognitif mata 

pelajaran Pemrograman Dasar sebelum perlakuan 

(pretest) dan sesudah perlakukan (postest).  Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Liliefors (Lo) diawali dengan penentuan taraf 

sigifikansi sebesar 5% (0,05) dengan hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut:  

H0 : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal  

Kriteria pengujian pada uji Liliefors (Lo):  

Jika Lhitung < Ltabel, maka terima H0, dan  

Jika Lhitung > Ltabel, maka tolak H0. 

Langkah-langkah pengujian normalitas 

menggunakan uji Liliefors (Lo) adalah sebagai 

berikut:  

1. Data pengamatan x1, x2 , x3, …, xn dijadikan 

bilangan baku z1, z2 , z3, …., zn dengan 

menggunakan rumus 
𝒙𝒊−𝒙

𝒔
 (𝒙 dan 𝒔 merupakan 

rata-rata dan simpangan baku),  

2. Untuk setiap bilangan baku, dengan 

menggunakan daftar distribusi normal baku, 

hitung peluang F(zi) = P(z < zi), 

3. Hitung proporsi z1, z2 , z3, …, zn yang lebih kecil 

atau sama dengan zi. Jika proporsi dinyatakan 

oleh S(zi) maka:  

 

(𝒛𝒊) =
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒛𝟏, 𝒛𝟐, 𝒛𝟑 , … , 𝒛𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 ≤ 𝒛𝒊

𝒏
 

 

4. Hitung selisih F(zi) – S(zi), kemudian tentukan 

harga mutlaknya.  

5. Ambil harga yang paling besar di antara harga-
harga mutlak selisih tersebut (menjadi nilai L0 

atau Lhitung). 

6. Bandingkan  L0 dengan nilai kritis Ltabel 

dengan taraf siginifikansi 5% untuk menerima 

atau menolak H0.  

 

4. Hasil dan Analisis 

 

Berikut disajikan distribusi data hasil penelitian 

yang meliputi; skor hasil belajar kognitif mata 

pelajaran Pemrograman Dasar 39 peserta didik 
sebelum (pretest) mendapatkan perlakukan dan 

sesudah (posttest) mendapatkan perlakuan strategi 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL).   Skor pretest 

dan posttest diperoleh menggunakan instrumen hasil 

belajar berbentuk test pilihan ganda sebanyak 53 butir 

test dengan  dengan 5 opsi pilihan jawaban.  

Instrumen pretest dan posttest yang digunakan sudah 

melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum 

digunakan untuk mendapatkan data hasil penelitian.   

Deskripsi data hasil penelitian dijabarkan pada 

paragraf berikut. Sebaran data hasil belajar kognitif 

mata pelajaran Pemrograman Dasar sebelum (pretest) 
dan sesudah (posttest) mendapat perlakuan strategi 

PjBL secara lengkap ditunjukkan pada Tabel 4.1 

 



 

 

 
 

 

4. 1 Data Hasil Pretest 

Data hasil pretest dari 39 peserta didik (kelas X 

jurusan RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta) diperoleh 

sebelum mengikuti mata pelajaran Pemrograman 

Dasar menggunakan strategi PjBL.  Hasil analisis 
data statisik berdasarkan rekapitulasi data hasil 

belajar pretest (diperoleh menggunakan fungsi data 

analisis pada Tools pack Ms Excel) ditunjukkan pada 

Tabel 4.2 dan distribusi frekuensi dari data hasil 

belajar pretest ditunjukkan pada Tabel 4.3. Data hasil 

belajar pretest yang disajikan secara visual dengan 

tampilan histogram ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

 
 

 
 

 
 

4. 2 Data Hasil Posttest 

Data hasil posttest dari 39 peserta didik (kelas X 

jurusan RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta) yang 

diperoleh setelah mengikuti mata pelajaran 



 

 

Pemrograman Dasar menggunakan strategi PjBL.  

Hasil analisis data statisik berdasarkan rekapitulasi 

data hasil belajar posttest ditunjukkan pada Tabel 4.4 

(diperoleh dengan dan distribusi frekuensi dari data 

hasil belajar posttest ditunjukkan pada Tabel 4.5. 
Data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

terdapat 12 peserta didik (30,77%) mempunyai hasil 

belajar di bawah skor rata-rata, 9 peserta didik 

(23,08%) mempunyai hasil belajar berada pada skor 

rata-rata, dan 18 peserta didik (46,15%) mempunyai 

hasil belajar di atas skor rata-rata.   Data hasil belajar 

posttest yang disajikan secara visual dengan tampilan 

histogram ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 
 

 
 

 
 

4. 3 Pengujian Hipotesis 

       Hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors 

menunjukkan bahwa data hasil penelitian berupa skor 

pretest dan posttest berasal dari populasi yang 

mempunyai distribusi normal sehingga pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan  uji Paired sample 

t-test dapat dilakukan. Uji Paired sample t-test tidak 

mensyaratkan dilakukannya uji varians data skor 

pretest dan posttest karena berasal dari kelompok 

yang sama sehingga diasumsikan berasal dari 
populasi yang homogen.   Sebelum menghitung nilai 

𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, terlebih dahulu dihitung nilai D dan D2 

seperti dideskripsikan pada Tabel 4.8. 

 
 

 

 
 

4. 4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Data sebaran skor hasil belajar peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan strategi PjBL mengacu 

ke Tabel 4.2 dan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa rata-

rata skor hasil belajar pretest adalah sebesar 30,79 

dengan skor terendah sebesar 15 dan skor tertinggi 

sebesar 41.    Sebaran skor hasil belajar dari 39 peserta 

didik diperoleh fakta, bahwa terdapat 15 peserta didik  
(38,46%)  yang mempunyai skor hasil belajar pretest 

di bawah rata-rata, dan terdapat 24 peserta didik 



 

 

(61,54%) yang mempunyai skor hasil belajar pretest 

sama atau di atas skor rata-rata.  

       Data skor hasil belajar peserta didik setelah 

mendapat perlakuan strategi PjBL mengacu ke Tabel 

4.4 dan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa rata-rata skor 
hasil belajar posttest adalah sebesar 36,95 dengan 

nilai terendah sebesar 22 dan skor tertinggi sebesar 

46.   Sebaran skor hasil belajar setelah perlakuan 

(posttest) dari 39 peserta didukh diperoleh data bahwa 

terdapat 12 peserta didik (30,77%) yang mempunyai 

skor hasil belajar di bawah skor rata-rata, dan 27 

peserta didik (69,23%) yang mempunyai skor sama 

atau di atas skor rata-rata posttest. 

Rata-rata skor peserta didik setelah mengikuti strategi 

PjBL mengalami peningkatan 6,16 (skor rata-rata 

posttest – skor rata-rata pretest). Skor pretest 
terrendah (pretest) sebesar 15 naik menjadi 22 (skor 

posttest terrendah). Terdapat 17 responden atau 

43,59% (responden 07, 08, 09, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 

20, 22, 23, 32, 34, 37, 38, dan responden 39) yang 

mempunyai skor pretest ≤ skor rata-rata mengalami 

kenaikan skor posttest menjadi > skor rata-rata.  

Terdapat 17 responden atau 43,59% (responden 01, 

02, 03, 04, 05, 06, 17, 21, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 

35, dan responden 36) dengan skor pretest ≥ rata-rata 

juga mengalami kenaikan jauh di atas rata-rata skor 

posttest.  12,82% sisanya (5 responden) mempunyai 

skor posttest ≤ skor pretest.    Fakta terdapatnya 
sebaran responden yang mengalami peningkatan, 

penurun, atau tidak mengalami perubahan skor 

pretest dapat ditunjukkan dengan nilai Pearson 

Correlation sebesar 0,7009 yang dapat disimpulkan 

skor pretest dan skor posttest mempunyai korelasi 

sedang. 

       Secara umum telah terjadinya kenaikan skor 

hasil belajar pada 34 responden  dapat dibutikan 

dengan uji-t berpasangan (menggunakan uji arah 

kanan) diperoleh nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,8224 >

𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;38) = 1,6860 sehingga H0 ditolak atau 

dapat disimpulkan bahwa strategi PjBL secara 

signifikan terbukti secara empiris dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.  

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian 

tentang strategi PjBL terhadap peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran Pemrograman Dasar dapat 

ditarik kesimpulan bahwa strategi PjBL dapat secara 

siginifikan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Pemrograman Dasar peserta didik kelas X jurusan 

RPL SMK Tamansiswa 2 Jakarta.   Kesimpulan 
tersebut dibuktikan dengan terjadinya peningkatan 

skor rata-rata pretest dari 30,79 menjadi 36,95 (skor 

rata-rata posttest) dan hasil perhitungan 𝑢𝑗𝑖 − 𝑡 

diperoleh diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,8224 dengan 

nilai  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,6860, maka nilai  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

7,8224 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼;𝑑𝑓) = 1,6860. 

Penggunaan strategi PjBL telah dikondisikan 

sebagai variabel tunggal yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar di kelas 

eksperimen.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 

penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru sebagai fasilitator disarankan untuk 

menggunakan strategi PjBL dalam mata 

pelajaran Pemrograman Dasar di SMK 

Tamansiswa 2 Jakarta. 

2. Strategi PjBL dapat diterapkan di mata pelajaran 

selain Pemrograman dasar dengan lebih dahulu 

mempertimbangkan kemampuan awal peserta 

didik dan kesiapan fasilitator dalam menyiapkan 

peralatan pendukung pembelajaran untuk 

memastikan strategi PjBL dilaksanakan sesuai 

teori. 
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